DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S.2004. Prinsip Dasar llmu Gizi. PT. Gramedia Pustaka Umum Jakarta.

Apriyantono, A., Fardiaz, D., Puspitasari, Ni Luh., Sedarnawati., Budiyanto, S. 1989.
Petunjuk Laboratorium Analisis Pangan. Bogor. IPB.

Amelia, A.R., Syam, A. , Fatimah. Hubungan Asupan Energi Dan Zat Gizi Dengan
Status Gizi Santri Putri Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Makassar
Sulawesi Selatan Tahun 2013. 2013. Program Studi llmu Gizi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar.

Arisman. 2004. Gizi Dalam Daur Kehidupan: Buku Ajar limu Gizi Buku Kedokteran
EGC: Jakarta.

Atkinson, RL.2005. Etiologies of Obesity. Di dalam: The Management of Eating
Disorders and Obestiy,2nd Ed. D.J Goldstein, editor. Totowa: Humana Press,
Inc.

Brown, E.2005.Nutrition Through the Life Cycle. (2" ed). Wadsworth: USA.

Damayanti, D.2008.Gizi Seimbang Dalam Pemenuhan Gizi Atlet. Makalah yang
disajikan dalam pelatihan gizi olahraga. 3-5 April 2008. Jakarta.

Departemen Gizi Dan Kesehatan Masyarakat FKM UIl.2007. Gizi Dan Kesehatan
Masyarakat. PT Raja Gravindo Perkasa. Jakarta.

Departemen Kesehatan RI. 2008. Pedoman Pemantauan Status Gizi (PSG) dan
Keluarga Sadar Gizi (KADARZI). Jakarta: Direktorat Jenderal Bina
Kesehatan Masyarakat, Direktorat Bina Gizi Masyarakat.

Farida. 2010. Hubungan Lama Pemberian ASI, Kecukupan Gizi, dan Kejadian
Infeksi Dengan Pertumbuhan Bayi Usia 6 Bulan. Surakarta: Unuversitas
Muhammadiyah Surakarta.

Galuska, D.A.,Khan, L.K. 2001. Obesity: A public health perspective. Washington,
DC: ILSI Press.

llyas, E. 2004. Zat Gizi Pada Atlet. Majalah Gizi Medik Indonesia. 5:4-8

Irianto, P. 2007. Panduan Gizi Lengkap Keluarga dan Olahragawan. Andi Offset:
Yogyakarta.



Kartasapoetra dan Marsetyo. 2008. llmu Gizi (Korelasi Gizi Dan Produksi Kerja).
Rineka Cipta. Jakarta.

Kemenkes RI. 2010. Panduan Yankes Berbasis Perlindungan Pada Anak. Jakarta
:Kemenkes RI

Khomsan, A. 2008. Pangan dan Gizi Untuk Kesehatan. Institusi Pertanian Bogor:
Jakarta.

Kusumajaya, Y. 2007. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Status Gizi Remaja
(SLTP dan SLTA) di Wilayah DKI Jakarta Tahun 2005 (Penilaian Data
Sekunder Penilaian Status Gizi Anak Sekolah dan Remaja di 10 Kota Besar
di Indonesia). Jakarta: Tesis Program Pasca Sarjana llmu Kesehatan
Masyarakat. FKM-UI.

Marliyati, SA. Simanjuntak, M., Kencana, DS. 2010. Sosial Ekonomi dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) Pria Dewasa dalam Kaitannya dengan Faktor Risiko
Penyakit Jantung Koroner di Pedesaan dan Perkotaan Bogor, Jawa Barat.
Jurnal Gizi dan Pangan, 5 (1), hal.15-25.

Mayasari, M. 2008. Protein dan Prestasi Olahragawan.

Notoatmodjo, S .2005. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nurmalina, R. 2011. Pencegahan & Manajemen Obesitas. Bandung: Elex Media
Komputindo.

Mutohir, T., Maksum, A. 2007. Sport Development Index. Jakarta: PT Indeks.

Roberts, B.S.W., Williams, S.R. 2000. Nutrition Throughout the Life Cycle (4™ )
Edition. McGraw-Hill Book Companies: Singapore.

Rutoto, S. 2007. Pengantar Metedologi Penelitian. FKIP: Universitas Muria Kudus

Sediaoetama, A. 2010. limu Gizi Untuk Mahasiswa Dan Profesi. Jilid |. Jakarta: Dian
Rakyat.

Soetjiningsih. 2004. Buku Ajar: Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya.
Jakarta Sagung Seto.

Sorongan, C.I., 2012. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Pelajar SMP
Frater Don Bosco Manado. FKM. Universitas Sam Ratulangi.

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Supariasa. 2002. Penilaian Status Gizi.Jakarta : EGC.



Suryadi, V. Y. 2003. Poomse Taekwondo untuk Kompetisi. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama.

Susanto. 2011. Filsafat llmu suatu Kajian dalam Dimensi Ontologi, Epistimologi dan
Aksiologi. Jakarta: Bumi Aksara.

Susilowati. 2007. Faktor-Faktor Kesegaran Jasmani pada Polisi Lalu Lintas di Kota
Semarang. Media Gizi & Keluarga, 4 (2), hal.91-98.

Wiarto, G. 2013. Fisiologi dan Olahraga. Yogyakarta: Graha limu.



